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ABSTRAK

Implementasi ergonomi dan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) pada dunia industri
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan tingkat produktivitas seorang pekerja, akan tetapi
juga bertujuan untuk menciptakan sistem kerja, lingkungan kerja, dan peralatan kerja yang
aman serta nyaman untuk semua pekerja. Sehingga semua pekerja dapat terhindar dari cidera
ataupun kecelakaan saat bekerja. Kasus MSDs merupakan PAK yang paling sering ditemukan
pada pekerja diberbagai bidang pekerjaan, dimana kasus MSDs mencapai 45% dari total kasus
PAK. Oleh karena itu, pentingnya penerapan desain stasiun kerja dalam upaya penanganan
gangguan Musculoskeletal Disorders (MSDs). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) pada
pekerja konveksi. Penelitian dengan menggunakan deskriptif analitik ini menggunakan
pendekatan cross sectional menggunakan kuisioner Nordic Body Map, kuesioner OWAS
(Ovako Working Analysis System) dan Lembar Observasi. Hasil penelitian menunjukkan
sebesar 34 pekerja (68%) dengan keluhan Musculoskeletal Disorders rendah. Sedangkan
sebanyak 16 pekerja (16%) mengalami keluhan Musculoskeletal Disorders sedang dan
tingkatan postur tubuh terbanyak berjumlah 40 (80%) dengan risiko tinggi.

Kata Kunci: MSDs, postur tubuh, desain stasiun kerja, pekerja konveksi.

Pendahuluan lainnya dalam skala besar. (Lukito Kinteki et
Konveksi ialah suatu usaha dalam al., 2018). Pekerjaan menjahit seringkali
bidang pembuatan pakaian atau sandang mengalami keadaan postur yang kaku, beban
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otot yang statis akibat tugas berulang-ulang
serta  tuntutan  kerja  tinggi  yang
menyebabkan  adanya  ketergantungan
bekerja sambil duduk menjadi lebih besar.
(Wulandari et al., 2017). Sikap kerja yang
tidak sesuai yang dilakukan dalam waktu
yang lama saat bekerja dapat menyebabkan
penyakit akibat kerja, yaitu gangguan
muskuloskeletal (Icsal et al., 2016).

Salah satu daerah Kecamatan
Cikijing Kabupaten Majalengka Jawa Barat
terdapat beberapa konveksi yang dikelola
perseorangan. Kegiatan pada
industri  konveksi memiliki karakteristik
monoton dan berulang (repetitive). Hal ini
dapat menyebabkan

Musculoskeletal Disorders (MSDs) sebagai

terjadinya

manifestasi risiko dan bahaya kesehatan
akibat pekerjaan (Sjarifah & Rosanti, 2019).
Permasalahan terkait keluhan
muskuloskeletal tidak lepas dari masalah
ergonomi, yang berhubungan dengan postur
tubuh atau sikap kerja pada saat melakukan
pekerjaannya (Ramdan et al., 2018). Posisi
tubuh dalam kerja juga sangat ditentukan
oleh jenis pekerjaan yang dilakukannya
(Tarwaka, 2016)

Risiko dari aktifitas pekerjaan yang
dilakukan seperti: menggunting, membuat
pola, dan menjahit. Penjahit memiliki risiko
muskulokeletal

mendapatkan  gangguan
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akibat kerja, hal tersebut disebabkan karena
adanya postur yang janggal, gerakan yang
menetap/statis  dan  dilakukan  secara
berulang-ulang, temperatur dan adanya
getaran (Padmanathan et al., 2016), oleh
sebab itu perlu dilakukan suatu penilaian
terhadap salah satu faktor risiko pekerjaan
yang dapat menyebabkan timbulnya MSDs,
dimana keluhan tersebut biasanya paling
banyak dirasakan oleh penjahit (Ramayanti
& Koesyanto, 2021).

Masalah postur kerja sangatlah
penting untuk diperhatikan karena dengan
postur kerja yang salah serta dilakukan
dalam jangka waktu yang lama dapat
mengakibatkan pekerja akan mengalami
beberapa gangguan otot (Musculoskeletal)
dan gangguan-gangguan lainnya sehingga
dapat mengakibatkan jalannya proses
produksi tidak optimal (Andrian, 2013).
Keluhan pada sistem musculoskeletal
menunjukkan keluhan otot yang sering
dirasakan antara lain otot leher, bahu,
lengan, tangan, jari, punggung, pinggang
dan otot-otot bagian bawah (Tarwaka,
2015). Faktor risiko terjadinya gangguan
muskuloskeletal di antaranya adalah beban
kerja, postur tubuh, frekuensi bekerja dan

lamanya bekerja. Apabila pekerjaan yang

dilakukan secara terus-menerus akan dapat
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menyebabkan gangguan tersebut menjadi
bersifat kronis (Bukhori, 2010).

Penelitian yang dilakukan oleh
Ajhara et al (2022) dengan judul faktor -
faktor yang berhubungan dengan keluhan
Musculoskeletal Disorders (Msds) pada
pekerja bagian sewing di PT. X pada tahun
2022, variabel sikap kerja memperoleh hasil
(p = 0,021), dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima yang artinya
terdapat hubungan bermakna antara sikap
kerja dengan keluhan musculoskeletal
disorders. Penelitian lain juga yang
dilakukan oleh Muhammad & Andriati
(2022) hasil uji statistik chi-square diperoleh
nilai p-value sebesar 0,000 yang berarti ada
hubungan antara Postur Kerja dengan
keluhan MSDs pada mahasiswa kesehatan

masyarakat semester 1 STIKes Widya

Dharma Husada Tangerang.

Metode
Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif dengan metode

observasional  (Explanatory  Research).

Hasil
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Desain penelitian yang digunakan adalah
Desain studi cross sectional. Disebut
sebagai cross sectional study karena baik
outcome  penyakit

paparan  maupun

diukur/ditetapkan secara simultan
(bersamaan) pada setiap subjek penelitian
pada populasi tertentu (Heriana et al., 2018).
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 120
pekerja dari CV. X dan CV. Y. Pengambilan
sample menggunakan teknik simple random
sampling. Dikatakan simple (sederhana)
karena pengambilan sampel dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi itu (Sugiyono,
2009), dengan mewawancarai responden
yang bersedia pada shift tersebut dan
mendapatkan

sampel  sebanyak 50

responden.  Pengukuran variabel bebas
postur tubuh menggunakan kuesioner
OWAS (Ovako Working Analysis System),
untuk desain stasiun kerja menggunakan
lembar observasi, dan untuk keluhan
(MSDs)

Musculoskeletal Disorders

menggunakan kuesioner Nordic Body Map
(NBM).
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel N (%)
Usia 17-25 6 12
26-33 13 26
34-41 25 50
42-49 4 8
50-58 2 4
Jenis Kelamin Laki-laki 39 78
Perempuan 11 22
Jenis Pekerjaan Menjahit 30 60
Admin 2 4
Cuting 6 12
Ngetress 1 2
Printing 4 8
Finishing 7 14
Lama Kerja 8-12 jam 47 94
13-16 jam 3 6
Total 50 100

Sumber : Data Primer 2022

Berdasarkan Tabel diatas rata-rata
usia pekerja terdapat pada usia 34-41 tahun
sebanyak 25 (50%) dan usia yang paling
sedikit terdapat pada 50-58 tahun sebanyak
2 (4%). Jenis kelamin pekerja laki-laki lebih
banyak yaitu 39 pekerja (78%) dan
perempuan sebanyak 11 pekerja (22%).

Jenis pekerjaan yang paling banyak
terdapat pada pekerjaan menjahit berjumlah
30 pekerja (60%), dan yang paling sedikit
terdapat pada pekerjaan ngetress yaitu 1
pekerja (2%). Lama Bekerja ada 47 pekerja
yang bekerja selama 8-12 jam (94%) dan ada
3 pekerja yang bekerja selama 13-16 jam
(6%).

Tabel 2. Tabel Keluhan Muskuloskeletal (MSDs)

Variabel (%)
Keluhan Rendah 68
Musculosceletal Sedang 32
Disorders (MSDs)
Total 100

Sumber : Data Primer 2022

Berdasarkan tabel diatas keluhan
muskuloskeletal dengan kategori rendah

terdapat 34 (68%) responden dan keluhan

OPEN aACCESS

muskuloskeletal dengan kategori sedang

terdapat 16 (32%) responden.
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Tabel 3. Gambaran Desain Stasiun Kerja Duduk Dan Berdiri

Desain Memenubhi Tidak Memenuhi
stasiun Variabel n % N % Total
kerja
Tinggi Landasan Kerja Setinggi Siku 15 41.7 21 58.3
Duduk
Tinggi Visual Pekerjaan Setinggi 2 5.6 34 94.4
Mata Duduk
Lutut Tidak Sampai Membentur 21 58.3 15 41.7
Kedalam Meja
Kedalaman Meja Bagian Bawah 15 41.7 21 583
Duduk Menyesuaikan Panjang Kaki 36 (100%)
Posisi Duduk Tegak Lurus Dengan 0 0 36 100
Sudut Torso 90°
Menggunakan Sandaran 9 25 27 75
Punggung/pinggang
Menggunakan Sandaran Tangan Pada 1 2.8 35 97.2
Kursi
Kaki Bertumpu Pada Lantai Dengan 22 61.1 14 38.9
Sempurna
(Pekerjaan Ketelitian) Tinggi 14 100 0 0
Landasan Kerja 5-10 cm Diatas
Tinggi Siku Berdiri
(Pekerjaan Ringan) Tinggi Landasan 14 100 0 0
Kerja sedikit lebih rendah dari tinggi
siku berdiri
(Pekerjaan memerlukan penekanan/ 13 92.9 1 7.1
Berdiri kerja berat) Tinggi landasan kerja 14 (100%)
adalah 10-15 cm dibawah tinggi siku
berdiri
Menyediakan tempat duduk jika 0 0 14 100
sewaktu-waktu diperlukan
Landasann kerja dapat distel turun- 0 0 14 100
naik
Terdapat injakan kaki 0 0 14 100
Terdapat karpet anti slip 0 0 14 100

Sumber : Data Primer 2022

Berdasarkan tabel 3 gambaran desain
stasiun kerja duduk dengan posisi tegak
sudut torso 90°

lurus  dengan

yang
memenuhi sebanyak O atau tidak ada dan
yang tidak memenuhi sebanyak 36 (100%).
Gambaran desain stasiun kerja berdiri

dengan tinggi landasan kerja 5-10 cm diatas

tinggi siku berdiri yang memenuhi sebanyak
14(100%) dan yang tidak memenuhi tidak
ada. Sedangkan menyediakan tempat duduk

jika  sewaktu-waktu diperlukan  yang

memenuhi sebanyak O atau tidak ada dan

tidak memenuhi sebanyak 14 (100%).

Tabel 4. Postur Tubuh Pekerja Berdasarkan Analisis OWAS (Ovako Working Analysis

System)

OPEN aACCESS
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Variabel N (%)
Risiko Rendah 0 0
Tingkatan Postur Risiko Sedang 9 18
Tubuh Berdasarkan Risiko Tinggi 40 80
OWAS Risiko Sangat Tinggi 1 2
Total 50 100

Sumber : Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas, dapat
diketahui bahwa tingkatan postur tubuh
berdasar OWAS dengan kategori resiko
rendah tidak ada (0%), dengan kategori

Pembahasan
1. Gambaran Postur Tubuh Pekerja
Berdasarkan Anlaisis OWAS (Ovako
Working Analysis System) Pada
Pekerja di CV. X dan CV. Y
Kecamatan Cikijing Kabupaten
Majalengka
Berdasarkan penelitian postur tubuh
menggunakan analisis OWAS diketahui
bahwa mayoritas responden mengalami
tingkat risiko tinggi sebanyak 40 (80%)
pekerja. Sebagian besar responden yang
mengalami tingkat risiko tinggi pada pekerja
bagian menjahit dengan kebiasaan postur

tubuh yang membungkuk saat bekerja.

2. Gambaran Desain Stasiun Kerja
Duduk Pada Pekerja Konveksi Di
CV.X Dan CV.Y Kecamatan Cijiking
Kabupaten Majalengka

OPEN 8AC€ESS

resiko sedang 9 (18%), kategori resiko tinggi
sebanyak 40 (80%), dan kategori resiko
sangat tinggi sebanyak 1 (2%).

Berdasarkan hasil penelitian, dalam
desain stasiun kerja yang ada di CV. X dan
CV.Y dalam kategori duduk atau pekerjaan
yang dilakukan secara duduk terdapat 36
pekerja dari 50 sampel. Adapun tinggi
landasan kerja setinggi siku duduk yang
memenuhi sebanyak 15 (41.7%) pekerja dan
yang tidak memenuhi sebanyak 21 (58.3%).
Tinggi visual pekerjaan setinggi mata duduk
tidak memenuhi sebanyak 34 (94.4%) hal ini
disebabkan karena landasan kerja dibawah
siku. Lutut tidak sampai membentur
kedalaman meja memenuhi sebanyak 21
(58.3%) karena meja kerja tidak sesuai
dengan tinggi badan bekerja. Kedalaman
meja bagian bawah menyesuaikan panjang
tidak memenuhi sebanyak 21 (58.3%)
karena kebanyakan tinggi badan pekerja 170
cm dan tidak sesuaikan dengan kedalaman
kerja. Posisi duduk tegak lurus dengan sudut

torso 90° tidak memenuhi sebanyak 36
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(100%) karena objek kerja berada dibawah

ketinggian. Menggunakan sandaran

punggung atau pinggang tidak memenuhi

sebanyak 27 (75%) karena kursi yang
digunakan pekerja tidak memiliki sandaran.

Menggunakan sandaran tangan pada kursi

tidak memenuhhi sebanyak 35 (97.2%) pada

pekerja menjahit. Kaki bertumpu pada lantai
dengan sempurna yang memenuhi sebanyak

22 (61.1%) hal ini dikarenakan kursi yang

berjarak dengan landasan kerja sekitar 20-25

cm.

3. Gambaran Desain Stasiun Kerja
Berdiri Pada Pekerja Konveksi Di
CV. X Dan CV. Y Kecamatan
Cijiking Kabupaten Majalengka

Berdasarkan hasil penelitian dalam
desain stasiun kerja yang ada di CV. X dan

CV. Y dalam kategori berdiri terdapat 14

pekerja dari 50 sampel. Adapun tinggi

landasan kerja 5-10 cm diatas tinggi siku
berdiri bagi pekerjaan yang memerlukan
kriteria

memenuhi

14 (100%) pekerja. Tinggi

ketelitian semua
sebanyak
landasan kerja sedikit lebih rendah dari
tinggi siku berdiri untuk pekerjaan ringan
memenuhi semua kriteria sebanyak 14
(14%). Tinggi landasan kerja adalah 10-15
cm dibawah tinggi siku berdiri untuk

pekerjaan memerlukan penekanan/ kerja

berat sebanyak 13 (92.9%) sudah memenuhi
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kriteria. Menyediakan tempat duduk jika
sewaktu-waktu diperlukan ada sebanyak 14
(100%) yang tidak memenuhi karena
menganggap waktu bekerja yang tidak
begitu lama. Landasan kerja dapat distel
turun-naik sebanyak 14 (100%) pekerja
tidak ada yang memenuhi karena semua
landasan kerja sudah di stel secara
permanen. Tidak terdapat injakan kaki,
sebanyak 14 (100%) pekerja tidak ada yang
memenuhi karena semua kaki pekerja
bertumpu pada lantai secara sempurna.
Tidak terdapat karpet anti slip, sebanyak 14
(100%) pekerja tidak ada yang memenuhi
kriteria tersebut.
4. Gambaran Keluhan Musculoskeletal
Responden di CV. X dan CV. Y
Kecamatan

Majalengka Tahun 2022

Cikijing Kabupaten

Berdasarkan hasil penelitian dari 50
responden dapat dilihat bahwa proporsi
keluhan Musculoskeletal Disorders pada
pekerja CV. X dan CV. Y dengan sampel 50
pekerja, sebesar 34 pekerja (68%) dengan
keluhan Musculoskeletal Disorders rendah.
Sedangkan sebanyak 16 pekerja (16%)
mengalami keluhan musculoskeletal sedang.
Sebagian besar responden menjawab
keluhan paling banyak bagian tubuh bagian
atas yaitu leher, pundak, pinggang,

punggung, kedua betis hal ini disebabkan
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karena tidak adanya sandaran
punggung/pinggang, tidak menyediakan
tempat duduk, landasan kerja tidak dapat di

stel turun-naik, tidak terdapat injakan kaki

Kesimpulan

. Responden dengan jumlah tingkatan postur
tubuh terbanyak berjumlah 40 (80%) pekerja
yang beresiko tinggi. Dengan posisi efek
berbahaya pada sistem Muskuloskeletal.
Pekerja yang memiliki risiko tinggi yaitu
pekerjaan menjahit dengan posisi duduk
yang membungkuk

. Responden dengan kaki bertumpu pada
lantai dengan sempurna yang memenuhi
sebanyak 22 (61.1%) dan yang tidak
(38.9%).

Responden dengan posisi duduk tegak lurus

memenuhi  sebanyak 14
dengan sudut torso 90° yang memenuhi
sebanyak 0 atau tidak ada dan yang tidak
memenuhi sebanyak 36 (100%).

. Pada desain stasiun kerja berdiri, responden
yang memenuhi 100% adalah tinggi
landasan kerja 5-10 cm diatas tinggi siku
berdiri bagi pekerjaan yang memerlukan
ketelitian, tinggi landasan kerja sedikit lebih
rendah dari tinggi siku berdiri untuk
pekerjaan ringan. Sedangkan responden
yang tidak memenuhi 100% adalah

menyediakan tempat duduk jika sewaktu-
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untuk mengistirahatkan salah satu kakinya
secara bergantian dan tidak terdapat karpet

anti slip untuk mengurangi ketegangan.

waktu diperlukan, landasan kerja dapat

distel turun-naik dan terdapat injakan kaki.

. Keluhan yang sering tejadi terdapat pada

pinggang dan kaki. Keluhan pada pinggang
terjadi karena posisi yang membungkuk
khususnya pada bagian menjahit. Untuk
keluhan pada kaki khususnya pada stasiun

kerja cutting atau finishing

Saran

Saran bagi pekerja konveksi di CV.
X dan CV. Y Kecamatan Cikijing
Kabupaten Majalengka yaitu melakukan
stretching pada waktu jam istirahat untuk
merelaksasikan otot. Sedangkan saran bagi
CV. X dan CV. Y Kecamatan Cikijing
Kabupaten Majalengka yaitu melakukan
evaluasi terhadap kinerja para pekerja
dengan memonitor perbaikan sistem kerja
dan beban kerja yang dapat mengakibatkan
terjadinya keluhan Musculoskeletal
Disorders, mengadakan safety talk kepada
seluruh pekerja baik di CV. X dan CV. Y
Kecamatan Cikijing Kabupaten Majalengka
tentang penyakit akibat kerja (PAK) dan

faktor apa saja yang dapat mempengaruhi.
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